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ABSTRAK 

 Simulasi Computational Fluid Dynamic (CFD) untuk mengetahui koefisien 

tahanan (Cd) model kendaraan jenis sedan,yaitu Honda Civic produksi tahun 2006. 

Proses simulasi terdiri dari tiga bagian yaitu preprocessor, solving, postprocessor. 

Tahap preprocessor meliputi pembuatan model dengan menggunakan CATIA V5R6 

dan penggenerasian mesh dengan menggunakan Gambit 2.3.16. Proses selanjutnya 

adalah solving dengan menggunakan  FLUENT 6.2.16. Awalnya dilakukan simulasi 

dengan mengunakan model turbulen k-epsilon dan k-omega, nilai koefisien tahanan 

yang diperoleh dibandingkan dengan nilai koefisien tahanan yang dikeluarkan oleh 

Honda. Dari tujuh model yang digunakan, dipilih model turbulen k-omega SST karena 

memiliki nilai error paling kecil yaitu 1.939 %, selanjutnya digunakan untuk melakukan 

simulasi kasus lainnya. Proses postprocessor adalah menampilkan hasil simulasi yang 

telah dilakukan dalam FLUENT. 

 Simulasi selanjutnya dilakukan pada variasi kecepatan yang menghasilkan 

variasi Bilangan Reynold. Selanjutnya diperoleh hubungan antara variasi Bilangan 

Reynold dengan koefisien tahanan dimana kurva yang terbentuk menunjukkan trend 

yang sama dengan kurva eksperimen yang diperoleh dari referensi. 

 Kasus selanjutnya adalah simulasi dinding yang diibaratkan sebagai jalan, 

dimana jalan dianggap diam atau bergerak sesuai dengan kecepatan fluida. Diperoleh 

perbedaan nilai koefisien tahanan yang ternyata terpengaruh oleh pemilihan kondisi 

tersebut dengan selisih 0.02. 

 Kasus terakhir adalah mengetahui efek penggunaan spoiler pada kendaraan. 

Dengan variasi sudut 5°, 10°, dan 15° diperoleh hasil bahwa penggunaan spoiler 

memperbesar nilai koefisien tahanan. Nilai koefisien tahanan paling besar terjadi pada 

sudut 15 ° sebesar 0.429. Jadi fungsi spoiler itu sendiri adalah untuk meningkatkan gaya 

tekan ke bawah bagi kendaraan dengan harapan kendaraan dapat melaju dengan stabil 

pada kecepatan tinggi. 
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ABSTRACT 

 Computational Fluid Dynamic (CFD) simulation was used to calculate drag 

coefficient (Cd) sedan model, Honda Civic 2006. The simulation processes consist of 

three steps; those are pre-processor, solving, post processor. Pre-processor consists of 

modelling using CATIA V5R6 and mesh generation using Gambit 2.3.16. Next step is 

solving using FLUENT 6.2.16. First, simulation is conducted by employing k-epsilon 

and k-omega turbulence models to calculate the drag coefficient, and then the result is 

compared to the drag coefficient released by Honda. From seven models applied in this 

simulation k-omega SST is selected as turbulence model for the next simulation process 

because of its smallest errors value that is 1.939 %. Post processing process is 

presenting to present the simulation result done by FLUENT. 

 The next simulation is done on various speeds that result the various Reynolds 

numbers. The relation between the various Reynolds numbers to drag coefficient is 

obtained where the curve formed has the same trend to that of the experiment from the 

reference. 

 The next case is simulation of ground wall supposed as road, where road is 

assumed to be stationary or moving wall parallel to fluid speed. The difference of drag 

coefficient within 0.02 is obtained. 

 The last cases are to study the effect of spoiler on the model. With the various 

angle of 5°, 10°, and 15°, the result confirms the usage of spoiler increases drag 

coefficient value. The biggest drag coefficient value is on spoiler angle of 15 ° that is 

0.429. Thus, the function of spoiler is increasing the compressive force downwards for 

model on the chance of stability model on high speed. 
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